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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik sosial ekonomi petani padi 

varietas Inpari 31 di Desa Klotok Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Maret - Mei 2024 di Desa Klotok, Kecamatan Plumpang, Kabupaten tuban dengan 

pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan daerah yang memiliki potensi besar terhadap 

produksi padi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster 

sampling. Berdasarkan informasi pada gapoktan Tani Manunggal Desa Klotok bahwa jumlah total 

petani di Desa Klotok adalah sejumlah 84 orang. Apabila jumlah populasi < 100 maka disarankan 

untuk diambil semua sehingga riset yang dilakukan disebut sebagai riset populasi. Dalam 

mencapai tujuan penelitian dilakukan dengan menggunakan tabulasi berdasarkan data yang telah 

didapatkan. Berdasarkan hasil tabulasi diketahui petani yang memiliki mayoritas usia berada 

dalam rentang usia 41-50 dan 51- 60 tahun, mayoritas memiliki pendidikan tamat SD, mayoritas 

pengalaman usahatani 21-30 tahun, mayoritas jumlah tanggungan keluarga 3-4 orang, mayoritas 

responden memiliki pendapatan >Rp4.000.000. 

 

Abstract 

The purpose of this research is to determine the socio-economic characteristics of rice farmers of 

the Inpari 31 variety in Klotok Village, Plumpang District, Tuban Regency. This research was 

conducted in March - May 2024 in Klotok Village, Plumpang District, Tuban Regency with the 

consideration that this location is an area that has great potential for rice production. The sampling 

technique used in this research is cluster sampling. Based on information from the Tani Manunggal 

Gapoktan, Klotok Village, the total number of farmers in Klotok Village is 84 people. If the 

population is Rp. 4,000,000. 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan hal yang penting dalam pembangunan suatu 

negara terutama negara berkembang termasuk Indonesia. Indonesia merupakan 

negara agraris yang melakukan kegiatannya di sektor pertanian yang memberikan 

kelangsungan hidup bagi masyarakat disekitarnya, penyediaan lapangan kerja serta 

penyediaan pangan dalam negeri (Sahri, et al., 2022). Sektor pertanian khususnya 

pada komoditas pangan menjadi fokus penting dalam kelangsungan pertanian. 

Komoditas pangan yang dimaksud antara lain padi, padi, kentang, ubi, ketela dan 

yang lainnya. Di Indonesia tanaman padi menjadi salah satu komoditas penting dan 

mempunyai nilai strategis, dimana pembudidayaan padi dapat ditemukan di hampir 

seluruh pelosok negeri (Panu & Wadu, 2024). Pada tahun 2020 tercatat luas panen 

padi Indonesia sebesar 10,66 juta Ha, dengan total produksi 54,65 juta Ton (BPS, 

2021). Menurut Tuminem, ketersediaan beras dalam jumlah yang cukup menjadi 

tuntutan untuk memberikan jaminan terhadap ketahanan pangan dan stabilitas 

keamanan (Tuminem, 2019). 

Dikutip berdasarkan data BPS (2023) dapat dilihat total luas panen tanaman 

padi di Indonesia adalah sejumlah 10.196.887 Ha dengan produksi padi 53.980.000 

ton gabah kering giling. Sedangkan daerah produksi padi di Indonesia terbesar 

adalah pada Provinsi Jawa Timur dengan hasil produksi sebesar 9.710.661 ton atau 

17,99% dari total produksi padi nasional. Disusul Provinsi Jawa Barat sejumlah 

9.140.039 ton, Provinsi Jawa Tengah sejumlah 9.084.108 ton, Sulawesi Selatan 

sejumlah 4.876.386 ton dan Sumatera Selatan sejumlah 2.832.774 ton. Sebagai 

sentra penghasil padi terbesar di Indonesia, hampir disetiap wilayah Kota dan 

Kabupaten di Jawa Timur merupakan dari penghasil padi. Salah satunya adalah di 

Tuban tepatnya di Desa Klotok Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban. 

Kabupaten Tuban adalah salah satu kabupaten di Jawa Timur yang terletak di Pantai 

Utara Jawa Timur. Luas wilayah Kabupaten Tuban 183.994.561 Ha dan wilayah 

laut seluas 22.068 km2. Berdasarkan data BPS (2023) dapat diketahui bahwa 

Kabupaten Tuban menyumbang produksi padi nasional sebesar 502.136 ton. 
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Produksi padi di Kabupaten Tuban selalu mengalami fluktuasi (naik turun). 

Kondisi tersebut dapat dilihat seperti pada data berikut:  

 

Sumber: BPS (2024) 

Gambar  1. Angka Produksi Padi (Ton) Kabupaten Tuban Tahun 2017-2022 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui 5 tahun sejak tahun 2017 produksi padi 

pada Kabupaten Tuban mengalami banyak kenaikan walaupun dalam kenaikannya 

terdapat beberapa tahun mengalami penurunan yakni pada tahun 2019, tahun 2021 

dan tahun 2022. 

Produksi padi Kabupaten Tuban yang fluktuatif juga dialami pada tingkat 

kecamatan khususnya pada Kecamatan Plumpang. Seperti yang dapat dilihat pada 

data BPS berikut: 

 
Sumber: BPS (2024) 

Gambar  2. Angka Produksi Padi (Ton) Kecamatan Plumpang Kabupaten 

Tuban Tahun 2017-2022 

Kecamatan Plumpang merupakan salah satu kecamatan yang memberikan banyak 

kontribusi dalam komoditas padi. Sebagai daerah yang memiliki potensi besar pada 
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tanaman holtikultura, Kecamatan Plumpang juga memiliki potensi tanaman pangan 

seperti padi dengan hasil produksi yang cukup besar. Pada tahun 2020 Kecamatan 

Plumpang menjadi kecamatan dengan hasil produksi padi terbanyak di Kabupaten 

Tuban dengan jumlah produksi padi 94.975 ton (BPS, 2024). 

Sebagai kecamatan yang memiliki sumbangsih besar terhadap produktifitas 

beras tidak setiap tahun Kecamatan Plumpang menjadi penyumbang utama. Pada 

posisi kedua ada pada Kecamatan Widang yang mana pada tahun 2022 kecamatan 

tersebut menyumbang padi sebesar 100.348 Ton disusul oleh Kecamatan Soko yang 

menyumbang padi sebanyak 87.618 Ton. Salah satu desa di Kecamatan Plumpang 

yang memiliki tingkat produktifitas padi yang cukup tinggi adalah Desa Klotok. 

Data produksi padi pada Desa Klotok dapat dilihat pada data berikut ini: 

 
Sumber: Data Desa Klotok Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban 

Gambar  3. Angka Produksi Padi (Ton) Desa Klotok Kecamatan Plumpang 

Kabupaten Tuban Tahun 2017-2022 

Berdasarkan data produksi padi Desa Klotok diketahui bahwa produksi padi 

terjadi secara fluktuatif (naik turun). Hasil produksi padi dari tahun 2017 

mengalami kenaikan sampai pada tahun 2020 yang menjadi tahun dengan hasil 

produksi tertinggi. Pada tahun 2021 hasil produksi padi menurun karena adanya 

pandemi Covid-19 yang mengharuskan penyesuaian pembatasan sosial termasuk 

pada aktifitas distribusi saprodi dan kegiatan pertanian yang lain. Angka produksi 

tanaman padi terus turun hingga pada tahun 2022 dengan total produksi 7.300 Ton. 

Menurut penuturan pihak desa menyatakan bahwa hasil produksi padi di Desa 
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Klotok termasuk penyumbang padi yang besar di Kabupaten Tuban apabila 

dibandingkan dengan desa lainnya yang ada di Kecamatan Plumpang. 

Upaya dalam meningkatkan produksi padi dalam negeri yakni dengan 

menggunakan benih bermutu tinggi atau benih unggul. Adri (2019) mengatakan, 

kunci utama untuk meningkatkan produktivitas padi yakni dengan menggunakan 

benih unggul. Maksud dari benih unggul yakni benih dengan tingkat produktivitas 

yang dimiliki cukup tinggi (Apriliana & Mustadjab, 2016). Adapun padi memiliki 

varietas yang beragam diantaranya varietas Inpari, Inpago, Inpari 31, Inpari 33, 

Satin Agritan dan lain sebagainya. Masing – masing varietas padi tersebut memiliki 

kelebihan dan kekurangan tersendiri sehingga mengakibatkan hasil produktivitas 

dari setiap varietas padi tersebut berbeda. 

Pada tahun 2024 petani Padi Desa Klotok mayoritas menggunakan benih 

padi varietas Inpari 31. Namun kenyataannya tidak semua petani di Desa klotok 

memiliki presepsi yang sama dan menggunakan padi varietas yang sama. Semua 

varietas padi memiliki beberapa karakteristik tersendiri seperti tahan terhadap 

hama tanaman yang menyebabkan rendahnya hasil produksi  (Wangi, et al., 

2023). Selain itu, tingginya biaya produksi dan lambatnya distribusi benih, petani 

padi di Desa Klotok mengalami dilema dalam pemilihan varietas benih untuk 

kegiatan pertaniannya. Oleh karena itu, petani perlu melakukan prediksi yang 

tepat dalam memilih varietas padi karena akan mempengaruhi produksi dan 

pendapatan mereka (Aminudin, et al., 2023). 

Pemilihan varietas padi di Desa Klotok didasarkan pada keputusan petani. 

Sebagai pengelola, petani harus mengambil keputusan berdasarkan berbagai 

pertimbangan ekonomi.  Menurut Apriliana (2019), menyatakan bahwa 

pengambilan keputusan mengacu pada suatu tindakan dari beragam alternatif 

yang mengarahkan petani untuk mencapai tujuannya. Pengambilan keputusan 

petani di Desa Klotok, Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban dalam pemilihan 

varietas padi didasarkan pada pertimbangan petani untuk memaksimalkan 

pendapatannya. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti menilai untuk perlu adanya 

penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang membuat petani untuk melakukan 

usahatani padi varietas Inpari 31. Hal ini dikarenakan masih belum ada penelitian 



5 

 

 

yang menjurus terkait keputusan petani dalam melakukan usahatani padi varietas 

Inpari 31. Sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul Faktor yang 

Mempengaruhi Keputusan Petani dalam Melakukan Usahatani Padi Varietas Inpari 

31 di Desa Klotok Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban. 

1.2.Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi petani padi di Desa Klotok Kecamatan 

Plumpang Kabupaten Tuban? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam melakukan 

usahatani padi varietas Inpari 31 di Desa Klotok Kecamatan Plumpang 

Kabupaten Tuban? 

1.3.Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah disusun maka dapat 

diketahui tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Menggambarkan kondisi sosial ekonomi petani di Desa Klotok Kecamatan 

Plumpang Kabupaten Tuban. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam 

melakukan usahatani padi varietas Inpari 31 di Desa Klotok Kecamatan 

Plumpang Kabupaten Tuban. 

1.4.Batasan Penelitian 

Adapun batasan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di Desa Klotok Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban. 

2. Penelitian dikhususkan untuk melakukan analisis terhadap keputusan petani 

dalam melakukan usahatani padi varietas Inpari 31. 

3. Komoditas yang diteliti adalah padi varietas Inpari 31 dan padi varietas lain 

yakni Inpari 32, Inpari 33 serta Jiram 31 yang digunakan oleh petani di Desa 

Klotok Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban. 

4. Sampel yang digunakan adalah petani yang melakukan usahatani padi varietas 

Inpari 31, Inpari 32, Inpari 33 dan Jiram 31 di Desa Klotok Kecamatan 

Plumpang Kabupaten Tuban. 



6 

 

 

1.5.Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1. Manfaat Penelitian 

Dalam penyusunannya penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk 

memiliki nilai guna terhadap: 

1. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk memenuhi studi sarjana S1 program studi 

Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang. 

2. Bagi tempat penelitian, memberikan informasi kepada para petani atau pun pihak 

lain di lokasi penelitian mengenai faktor yang menjadi pertimbangan dalam 

melakukan usahatani padi. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi, bahan 

pembanding, dan bahan pustaka bagi penelitian yang serupa. 

1.5.2. Output Penelitian 

Adapun output penelitian ini adalah artikel yang diterbitkan pada jurnal 

Seagri.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang di lakukan di Desa Klotok Kecamatan Plumpang 

Kabupaten Tuban dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Petani yang memiliki mayoritas usia berada dalam rentang usia 41-50 dan 51-60 tahun, 

mayoritas memiliki pendidikan tamat SD, mayoritas pengalaman usahatani 21-30 tahun, 

mayoritas jumlah tanggungan keluarga 3-4 orang, mayoritas responden memiliki pendapatan 

>Rp4.000.000. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani melakukan usahatani padi varietas Inpari 

31 yakni Luas Lahan (X1), Benih (X2), dan Pestisida (X4) Motivasi (X5), Pendapatan (X9), 

Pengalaman (X10), dan Peran Penyuluh (X12). Sedangkan, faktor-faktor yang tidak 

mempengaruhi keputusan petani melakukan usahatani padi varietas Inpari 31 adalah Pupuk 

(X3), Tradisi (X6), Usia (X7), Pendidikan (X8), dan Jumlah Anggota Keluarga (X11). 

5.2. Saran 

Berdasarkan penjabaran penelitian, terdapat beberapa saran yakni: 

1. Dengan potensi luas lahan yang dimiliki petani dapat meningkatkan penggunaan benih dan 

pestisida untuk meningkatkan produktifitas padi sehingga dapat memberikan peningkatan 

pada pendapatan. Selain itu juga pada peran penyuluh yang dapat diperhatikan untuk 

memberikan lebih banyak ilmu kepada petani terkait usahatani padi yang dijalankan. 

2. Pemerintah desa dapat bekerja sama dengan lembaga pendidikan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan formal dengan memberikan motivasi untuk mengenyam pendidikan pertanian bagi 

keluarga petani. Selain itu, dapat bekerja sama dengan bidan desa untuk mengedukasi rumah 

tangga perencanaan anggota keluarga sehingga dapat mengurangi kemiskinan sebagai 

dampak dari tidak seimbangnya tanggungan keluarga dan pendapatan petani. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait variabel-variabel yang belum berpengaruh 

terhadap keputusan petani melakukan usahatani padi varietas Inpari 31. Adapun variabel-

variabel tersebut yakni pupuk, tradisi, usia, Pendidikan dan jumlah anggota keluarga. 

4. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menjabarkan penggunaan pupuk pada 

masing-masing jenis pupuk seperti Urea, Phonska dan lainnya. 
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